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“Allah mengangkat (derajat) orang-orang beriman diatas kamu, dan orang-orang yang
diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha I\vlengctahui apa yang

kamu lakukan”

(QS. Al-Mujadalah, 58:11)

PP

“Katakanlah (Wahai Muhammad), Apakah sama orang-orang yang berpengetaliuan
dengan orang-orang yang tidak berpengetahuan”

(QS. AZ-Zumar, 39:9)
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ABSTRAKS!

Strukiar ekonomi di Indonesta menealami pembahan dart berat sebelah pada
sektor pertanian wenjadi febili seimbang dengan seltor non pertanian. Hal ini dapat
dibuktikan dengan senakin turnnnya peranan sektor pertanian, sebaliknya bertambah
meninokatnya peranan sektor non pertaman terhadap kesehnuhan produk nasional.

Perubalan sivukiue ckounonn di FEabupaten Banvinmas mcnimlik-‘m PeiLr U
terhadap laju pertumbuhan seldor pertantan sebesar 0,54 persen dan peningkatan laju
pertumbuhan sektor non pertanian, Laju pertumbuhan sektor listrik, gas dan air
minum sebesar 43 21 persen, sekior pfﬂ'davmm,:m 4,50 persen, sektor komunmikas
sebesar 7,7 persen dan sektor mdushx sebesar 4,78 persen.

Pepelitian yang dilakukan di i bertojuan wntuk mengetahui bagaimana
perkembangan pendapatan  sek tm pertaman dan sumbangannya terhadap  Produk
Domesiik Regional Bruio (PDRB) Eabupaten Banvumas dalam korun waktn 10
tahun, dari tahun 1988 - 1997,

Hasil penelitian menunjukkan perkembangan pendapatan sekior pertanian
Afas Dasar Harea Founstan fahun 1993 selama shun {988 - 1997 mengalam
peningkaian sebesar 1309210343 per tabu. Bontribust rata-rata sekior pertanian
terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)} Fabupaten Buiyumas - Atas
Dagar Harga Fonstan tahun 1993 mengalami penurunan sehesar 34 77 persen per
iahun. .
Manfual penclitian 1ui adaldi sebagai sumbangan pemikiran bagl Pemerintah
Fabupaten Dasrah Tingkat 11 Kabupaten Banyumas dalam menentiukan kebijakan
pembangunan di sefdor perfanian

vi
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I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pembangunan sektor pertanian merupakan bagian yang sangat penting bagi
perekonomian  Indonesta. Peranan sektor pertanian antara lain  meningkatkan
pendapatan dan tarat’ hidup petam dan nelayan, memperluas lapangan kerja dan
kesempatan usaha, serfa niengisi dan memperluas pasar, baik pasar dalam negeri
maupun pasar luar negeri (GBHN, 1993 : 250).

Keberhasilan pembangunan ekonomi berakibat pada menurunnya peranan
sektor pertanian. Hal ini ditunjukkan dengan semakin meningkatnya peranan sektor
non pertanian scperti lapanpgan usaha penggalian, industri, listrik, gas dan air minum,
bangunan, perdagangan, komunikasi, keuangan dan jasa

Perubahan struktur ekonomi di Indonesia dari berat sebelah pada sektor
pertanian menjadi lebih seimbang antara sektor pertanian dengan sektor non pertanian
dibuktikan dengan semakin turunnya peranan sektor pertanian dalam keseluruhan
produksi nasional, sebaliknya bertambah meningkatnya peranan sektor non pertanian
terhadap keseluruhan produksi nasional. Hal demikian berpengaruh terhadap
tersedianya lapangan kerja di sektor pertanian yang menyebabkan bertambah
banyaknya (enaga kerja yang mencari kerja di sektor nou pertanian (Thinggan,
1988 : 55).

Upaya unfuk meningkatkan kembali peranan sekior pertanian terhadap
PDRB bisa dilakukan melalui peningkatan produksi pertanian yang diloksanakan
dengan intensifikasi, ekstensifikasi, diversivikasi dan rehabilitasi Selain 1fu,
kemampuan pengusahaan dan pengelolaan serta penerapan tehnologi yang tepat pada
usaha-usaha pertanian pertu dilanjutkan dan ditingkatkan (GBHN, 1993 : 87).

Kabupaten Banyumas merupakan salah satu daerah di wilayah Propinst Jawa
Tengah vang bercorak agraris sehingga sektor pertanian berperan besar dalam
mendukung pembangunan daerah. Pertanian di Kabupaten Banyumas meliputi

tanaman bahan makanan, tanaman perkebunan, peternakan dan hasil-hasil kehutanan
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serta perikanan. Sebagian besar penduduk bermata pencaharian sebagai petani yaitu
sebesar 199.884 orang atau 33 80 persen dari jumlah penduduk bekerja di Kabupaten
Banyumas (Penduduk Kabupaten Banyumas, 1998 : 20).

Berhasilnya pembangunan ekonomi di Kabupaten Banyumas ditunjukkan
dengan meningkatnya PDRB per kapita sebesar 2,45 persen pada rahun 1997 (PDRB
Banyumas, 1998 : 23). Terjadinya perubahan struktur ekonomi di Kabupaten
Banyumas dapat dilihat dengan meningkatnya peranan sektor non pertanian terhadap
pengunan daersh. Sebaliknya, peranan sektor pertanian semakin menurun. Laju
perftumbuhan terlinggi perekonomian Kabupaten Banyumas berasal dan sektor non
pertanian yaitu listrik, gas dan air minum sebesar 45,25 persen (PDRB Banyumas,
1998:32). Sektor pertanian dengan laju pertumbuhan sebesar 0.54 persen, meskipun
paling rendah dibanding laju perturmbuhan sektor lain di Kabupaten Banyumas akan
tetapi sektor pertanian memberi sumbangan tertinggi pada PDRB yaitu sebesar 27,51
persen (PDRB Banyumas, 1998 : 28).

1.2  Perumusan Masalah

Upaya untuk meningkatkan kembali peranan sektor pertaman di Kabupaten
Banyumas bisa dilakukan dengan peningkatan produktivitas pertanian yang didukung
oleh ilmu pengetahuan dan tehnologi di bidang pertanian. Selain itu perlu
ditingkatkan pula kemampuan pengusahaan dan péngelolaan oleh para petani yaitu
usaha tani vang berproduktivitas tinggi sehingga akan membentuk usaha tani yang
produktif dan efisien (Mubyarto, 1989 : 57).

Selama kurun waktu pelaksanaan pembangunan pertanian di Kabupaten
Banyumas telah terlihat keberhasilannya Hal ini dibuktikan dengan pemberian
sumbangan tertinggi terhadap perekonomian Kabupaten Banyumas dari sektor
pertanian yaitu sebesar 27,51 persen (PDRB Banyumas, 1998 : 28). Seiring
berjalannya waktu terjadinya perubahan struktur ekonomi di Kabupaten Banyumas
menjadikan penurunan terhadap laju pertumbuhan sektor pertanian sebesar 054

persen dan peningkatan laju pertumbuhan sektor non pertanian yaitu hstrik, gas dan
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air minum sebesar 45,25 persen (PDRB Banyumas, 1998 : 32). Pergeseran peranan
gektor pertanian 1 memunculkan  permasalahan  “Bagaimana Perkembangan
Pendapatan Sektor Pertanian dan Sumbangannya terhadap PDREB Kabnpaten Daerah
Tingkat Tl Banvumas 1988 - 1997

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian i adalah sebagal beitkut:
i. Mengetahui perkembangan pendapatan sekfor pertanian di Fabuopaten Banyumas
selama ialom 1958 - 1997 |
2. Mengetahui sumbangan sektor pertanian terhadap PDRB Kabupaten Banyumas

selama tahun [988--1997.

1.4  Kepunaan Penelitian
Kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Sebagat sumbangan pemikiran bagt Pemerintah Fabupaten Dati T Banyumas
dalam menentukan kebuyaksanaan pembangonan di sektor pertanian ;
2. Sebagai bahan pembanding dan informasi penclitian lebih lanjut yang

berhubungan dengan masalah ini.

1.5 Hipotesis
Hipotesis penehittan im adalah sebagai berikut:
1. Pendapatan sektor pertanian di Kabupaten Banyumas mengalami peningkatan
dari tahun 1988 — 1997
2. Sumbangan pendapatan sektor pertanian terhadap PDRB Kabupaten Banyumas

mengalami penwunan dari fahun 1988 — 1997,
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IL TINJAUANPUSTAKA

2.1 Tinjauan Hasil Pepelitian Sebelummya

Dawam Raharjo {1984 : 7) menyatakan bahwa dengan mendasarkan diri
pada cara pengamatan Fisher, Clark atau Kusnetz, maka kedudukan sektor pertanian
dalam struktur PDB makin lama makin merosot sejalan dengan perkembangan
ekonomi. Derajat kemerosotan ini berbeda pada setiap negara. Di safu pihak
tergantung tingkat pertumbuhan sektor pertanian itu sendiri, dan di lain pihak
tergantung tingkat pertumbnhan sektor lain. Apabila sektor pertanian tumbuh lebih
lambat, sedangkan sektor lain lebih cepat, maka jelas kedudukan relatif sektor
pertanian akan merosot baik dilihat dari segi struktur PDB maupun kesempatan kerja.

Soekartawi (1994 : 4} menyatakan bahwa meskipun secara absolut perauan
sektor pexmnigm terus speningkat, namun secara relatif peranan tersebut terhadap PDB
adalah menurun. Hal ini disebabkan adanya transfer sumberdaya dari sektor pertanian
ke sektor industri yang bukan caja berakibat terhadap perubahan struktur ekonomi
Indonesia vyang dinvatakan oleh besaran relafif dari nilai PDB, fetapi juga
berpengaruh terhadap masalah ketenagakerjaan khususnya tenaga kerja yang semula
bekerya i seltor pertantain,

Narimalh (1998 : 37) dalan penelitian skripsinva tentanig perkembangan sub
sekdor fanaman pangan selama kurun walktu 10 tahun berikut kontribusinya terhadap
PDRB Kabupaten Jember menunjukkan bahwa masing-masing sektor pertanian
mengalami peningkatan nilai absolutnya, tetapi secara relatif pertumbuhannya
mengalami fluktnatit. Sektor pertanian di Fabupaten Jember cukup mendominasi

perekonomian terutaina dari sub sekior tanaman paigaii.

2.2  Landasan Teori
2.2.1 Kedudukan Sektor Pertanian Dalam Perekonomian
Tingkat pertumbuhan sektor pertanian sangat penting artinya dan sangat

menentukan pertumbuhan sekior-sektor lain atau perekonomian secara keseluruhan.
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Int diperlihatkan oleb informast empiris sebagai bertkut. Di negara-negara yang
sumbangan sektor pertantannya terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) masih diatas
20%, mala pertumbuhan sektor ini sebesar lebuh dari 3% ditkuti dengan pertumbuhan
PDR sebesar lebih dary 3% Im ferjadt pada 17 dari 25 negara  Sebaliknya, jika
pertumbuhan PDB-nya menunjukkan kwang dari 3%, maka sektor pertaniannya
hanva berkembang kurang dari 1%, Ini terjadi pada 11 dart 14 negara Jadi ada
korelasi positif vang meuunjukkan adanya interdependensi antura sekior pertanian
dan sektor-sektor Iainnyva, kemajuan selitor pertanian itu menolong dan ditolong oleh
pertumbuban sekior-sekior ekonom famnya. Gejala vang lebih penting diperhatikan
adalah bagaimana pengarul periumbuhan pertanian terhadap struktur perekoncmian
gecara keseluruhan (Raharjo D984 © 7).

Fedudukan sektor pertanian dalain struktar PDD makin lama wakin merosot
sejalan perkernbangan ckonomi. Merosotnya kedudukan sektor pertanian ditinjau dari
segi produksi, kesempatan kerja dan produktiviias relatif antar sektor ckonomi tidak
berarti baliwa peranan sektor pertanian tidak lagl penting dan bisa diabaikan. Pada
tahap awal dusirtahisas;, kedudukan relatif dart  sekfor pertanian  memang
mengalami  Kemerosotan, akan tetapi wsektor ini masih tetap penting yaitu
menyediakan bahan makanan serta bahan mentah industri.

Terdapatnya kesadaran dan pengetaliuan bahwa sektor pertanian mempunyai
peranan penting di negara-negara sedang berkembang, maka sektor wm tentu secara
resmi akan mendapatkan prioras dalan perencanaan pembanguuan, (erutama
ditunjukkan dengan alokasi anggaran pembangunan. Disini sektor pertanian akan
mengait pada banvak seci perekonomian. Industri-industri mesin dan peralatan
pertanian dari input pertanian lainnya, baik yang berupa hasil teknologi biologis
maupun kimiawi akan berkembang atau dikembangkan Prasarana yang berupa
waduk dan bendungan, jaringan irigasi, lahan-lahan serta bangunan-bangunan lainnya
akan dibangun. Demikian pula akan ikul berkembang sistem transportasi, serta

lembaga-lembaga perdagangan dan jasa. D1 sint kita mehihat sektor pertanian menjacds


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

motor pembangunan yang hasilnya merupakan dasar dari proses pembangunan

selanjuinva.

Py

- gt

Ciri sektor pertanian di Indonesia dapat di kategorikan berdasarkan cir

spesifik sektor pertanian dalam pereko nomian Indonesia,

Ciri ini antara lain (Soekartawi ,1994 : 207) .

@

b.

]

Pertanian di Indonesia merupakan perfapian  fropis, dalam artian  bahwa
sepanjang ialinn tanaman pertanian mempercleh sinar matahart. Tipe iklim akan
menentukan tipe tanaman yang dingahakan oleh petani-petani di Indonesia
Pertantan di 1!ndom&»;;*d vang luas usahanya relatif sempit. kurang dart safu hektar,
witanami bahan makanan.

Sementara di daerah yang usaha pertaniannya dilakukan dalam jumiah yang luas,
maka disity dinsahakan tanaman perkebunan seperti kopi. karet dan sebagainya
Pertanian &i Tmdonesia hanya mengenal musim hujan dan musim kemaran.
Diawal musim hujan biasanya petani mengusahakan tanaman padi. Karena
irigasinya tersedia dalam jumlah yang cukup. Scbaliknya di daerah yang
irigasinya tidak tersedia dalam jumlah yang memadat, diusahakan tanaman
palawija, seperti kedelal dan jagung.

Pertanian di Indonesia juga di cirtkan oleh tuasnya lahan kering dibandingkan
dengan lahan sawah. Lahan kering dapat berupa tegalan, tanah di pegunungan
atau padang alang-alang Fhusus di Indonesia bagian tunur, prosentase luas
lalian kering lebih besar. Hat m disebabkan karena knrangnya curah hujan di
daerah 1.

Portanian di Indonesia lebih banyak menggunalmn tenaga kerja manusia dan

relafil sedikit pengennaan lenaga kerja mesin,
Portanian i Indonesia juga dicirikan oleh kontribusinya yang relatif besar

terhadap perekonomian Indonesia Penurunan kontribusi sektor pertanian dart
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tahun ke tahun disebabkan karena adanya transportasi sektor pertanian ke sektor

fain.

2.2.3 Pembangunan Pertanian

Dalam pembangunan ckononi, peranan scktor pertanian sangal penting karena
sebagian besar anggota masyarakat di negara-negara miskin  mengaantungkan
hidupnva pada sektor fersebul, Jika para perencana bersungguli-sungguh  dalai
memperhatilian kesejahteraan masyarakatnya, maka satu-satunya cara adaiah dengan
meningkatkan kesejahteraan sebagian Lesar anggola masyarakainya yang hidup di
sektor pertanian ity {Arsyad | 1997:303). Cara ini bisa ditempul dengan jalan
meningkatian produksr tanaman pangan dan tanaman perdaganean mereka dan atau

dengan menaikkan harga yang mercka terima atas produk-produk yang mereka

a3

hasilkasn.
Sektor pertanian dapal merupakan sumber modal vang utama bags pertumbuban
ekonomi modern. Modal berusal dari tabungan yang diinvestasikan dan tabungan

T

berasal dart pendapaian. D1 negara-negars paling naskw, pangsa pendapaten
pertanian terhadap produk nasional mencapai 50%. Berarti separuh atau lebih dan
produk nastonal disumbangkan oleh eektor non pertamian, terutama industr dan
perdagaiigan (Jasa-jasad, dun sektor-sektor ini meirupakan penvunibang penting bagi
tabungan yang akhimya digunakan untuk investasi. Namun demikian, bisa saja suatu
necara menealami Gnekat pembentukan wodal yang tmger tanpa didorong oleh

sektor pertanian sama sckali

Tahap-tahap pembaneunan pertanian yvaitu
1. Pertanian tradisional yang produktifitasnya rendah
2. Tahap penganekaragaman produk pertanian sudah mulai terjadi dimans

produk perfanian sudab ada vang dijual ke sektor komersial, ietapi

pemakaian modal dan teknologt masth rendah
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3. Pertanian modern, produktivitasnya sangal tinggi disebabkan oleh
pemakaian modal dan teknologi vang tinggi pula. Pada tahap ini produk
pertanian seluruhnya ditujukan untuk melayanm keperluan pasar komersial.

Modernisasi pertantan {ahap tradisional (subsistem) menuju pertanian modern
membutuhkan banyak upaya lain selain pengaturan kembali struktur ekonomi
pertanian atau penerapan teknologi pertanian yang baru.

Syarat-syarat Pembangunan Pertanian

Mosher (1965) menganalisis syarat-syarat pembangunan pertanian jika pertanian
dikembangkan dengan baik. Mosher mengelompokkan syarat-syarat pembangunan
tersebut menjadi 2 yaitu syarat-syarat mutlak dan syarat-syarat pelancar. Menurut
Mosher, ada 5 'svarat mutiak pembangunan pestanian. Jika satu saja diantara syarat-
syarat tersebut tidak ada, maka terhentilah pembangunan pertanian. Pertanian bisa
berjalan tetapi statis.

Syarat-syarat muotlak itu menurut Mosher adalal -

Pt

Adanya pasar untuk hasil-hagil usaha tani.

Pembangunan pertanian akan meningkatkan produk hasil-hasil usaha tani. Hasil-
hasil it tentunya akan dipasakan dan dijual dengan harga yang cukup tinggi
untuk menntupt biava dan tenaga vang telah dikelnarkan para petani sewaktu
inemproduksinva. Dalani meimnasarkan hasil-hasil produk pertanian ini diperiukaa
adanya permuntaan  {demand) akan hasil-hasil  pertamian  tersebut, sistem
pemasaran dan kepercavaan para petam pada ststem pemasaran tersebut.

2. Teknologi yang senantiasa berkembang

Teknologi pertanian berarti “cara bertant”. Di dalamnya termasuk cara-cara
bagaimana para petant menyebarkan benih, memelihara tanaman dan memungut
hasil serta memelihara ternak. Termasuk pula didalamnya benth, pupuk, obat-
obatan pemberantas hawma, alai-alai dan sumber-sumber tenaga. Juga termasuk
berbagal kombinasi jenis-jenis usaha oleh para petani agar dapat menggunakan

tenaga dan tanah mereka sebaik mungkin.
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3. Tersedianya bahan-bahan dan alat-alat produksi secara lokal.

Pembangunan pertanian memerlukan faktor bahan-bahan dan alat-alat produksi
yang tersedia di berbagai tempat dalam jumlah yang cukup banyzk dan
memenuhi keperluan tiap petani

Adanya perangsang produksi bagi petani

Faktor-faktor perangsang utama yang membuat petani bergairah untuk
meningkatkan produksinya adalah perangsang bersifat ekonomis. Faktor
perangsang fersebuf adalah harga hasil produksi pertanian yang menguntungkan,
pembagian hasi! yang wajar dan tersedianya barang dan jasa yvang ingin dibeli
oleh para petani dan keluarganya

Tersedianya pengangkutan yang lancar dan kontinyu

Diperlukan suatu jaringan pengangkutan yang bercabang luas dan membawa
bahan-bahan perlengkapan produksi ke tiap usaha tani dan membawa hasil ugaha
tani ke konsumen ke kota-kota besar dan kecil. |

Disamping kelima syarat mutlak itu, menurut Mosher ada 5 syarat lagi yang

memperlancar pembangunan pertanian yang termasuk svarat-syarat atau sarana

pelancar, yaitu:

1.

b

3.

Pendidikan Pembangunan

Pendidikan pembangunan disini dititikberatkan pada pendidikan non formal yaitn
kursus-kursue, - latihan-latthan, penyuiuhan dan sebagainya  Pendidikan
pembangunan int bertujuan untuk menmngkatkan produktifitas petam

Kredit Produksi

Untuk meningkatkan produksi para petani harus lebih benyak mengeluarkan vang
untuk membeli bibit unggul, obat pemberantas hama, pupuk dan alat-alat lainnya
Pengeluaran-pengeluaran seperti itu harus dibiayai dari tabungan atau dengan
meminjam untuk jangka waklu antara saat bahan-bahan produksi dan peralatan itu
diberi dan saat hasil panen dapat dijual

Kegiatan Gotong Royeng Petam
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Kegiatan Gotong Royong ini dilakukan secara informal. Para petani bekerjasama
dalam menanam afau memanen, saling membantu dan menanggulangi bencana
yong menimpa mereka
4. Perbaikan dan Perluasan Tanah Pertaman
Ada 2 cara tambahan untuk mempercepat pembangunan pertanian yaitu :
1. Memperbaiki mutu tanah yang telah menjadi usaha tani, misalnya dengan
pupuk, irigasi dan pengatwan pola tanam
2. Mengusahakan tanah bary, misalnya pembukaan petak-petak sawah baru
{ekstensifikasi)
5. Perencanaan Nasional Pembangunan Pertanian
Perencanaan pertanian adalah proses memutuskan apa yang hendak dilakukan
pemerintah mengenai tiap kebijaksanaan dan kegiatan yang mempengaruhi

pembangunan pertanian selama jangka waktu tertentu.

2.2.4 Sektor Pertanian Dalam Proses Transformasi Struktural

Sejarah perekonomian memperlibatkan terjadinya pergeseran struktur daan
sistem ekonomi suatu megara yang mengalami pembangunan, dari sifat agraris —
tradisional menjadi industrial — modern.

Perubahan struktural ini mempunyai ciri-ciri sebagai berikut (Raharjo D, 1984 : 55):

a. Sumbangan sektor pertanian secara relatif akan menurun, sedangkan sektor lamn
semakin besar perananuya dalam produksi nasional.

b. Mereka yang bekerja di sekfor pertanian, secara absolut jumlahnya bisa sgja
meningkat, namun persentasenya dalam jumliah lapangan kerja keseluruhan, akan
menjadi kecil. Sebaliknya, bagian yang bekerja di sektor-scktor lainnya akan
meningkat. |

c.  Silul produksi di semua bidang akan juga berubah sifatnya, yaitu menjadi lebih
bersifat industrial. Produksi pertanian misalnya, akan makin banyak memakai
sistem industri, yaitu hasil pertanian akan diproduksikan secara besar-besaran

atau berskala besar untuk dijual di pasar.
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d.  Pemantaatan teknologi dan manajemen modern
Dalam rangka memngkatkan produksi. dianjurkan pada para petani untuk
mempergunakan teknologi medern, baik dalam proses penanaman maupun
pengolahan hasil pertanian. Denukian pula dalam pemasaran hasil produksi
pertanian melalui manajemen modern
Proses pernbahan struktur dan sistem perekonomian merupakan kodrat alam
dari suatu negara yang berhasil melakukan pembangunan. Sistem perekonomian
suaty negara merupakan saty kesatuan yang dicirikan ofeh acanya hubungan sektor
ekonomi vang satu dengan sekior ekonomi vang lain. Hubungan i dapa dikatakan
sebagai hubungan ketergantungan dan bahkan merupakan k>terpaduan yang dinamis
antara sektor ekonom yang satu dengan sektor ekonomi yang lain.
Dengan demikian , sektor pertanian tidak dapat dirancang dan dikembangkan sendiri
tanpa memperhatikan selctor lain yang terkait dengan sektor pertanian tersebut.
Di Indonesia, sektor pertaniamn ini eral hubungannya dengan sekior mndustri dan
keduanya mempunyai ketergantungan yang erat.
Ada empat agpek hubungan antara sektér pertanian dan industri khususnya,

jika dilihat dari indusformasi sektor pertanian ke industri, yaitu (Soekartawt ,1989 :
13}

2

4 Pertanian itu semacam industri hulu. Interaksi antaia sektor pertanian dan sektor
lain (industri) akan semakin besar dengan berkembangnya industri hulu yang
mengolah bahan bakn hasilpertanian wenjadi bahan jadi. Sebaliknya, gekior
industri, sebagai produsen alat-alat pertanian merupakan industri hulu yang
hasilnya dipergunakan disektor pertantan.

b. Perianian itu dapat bersaing dengan sektor lain dalam hal, antara lain
pendayagunaan tenaga kerja, sumber daya alami dan modal

¢. Dengan argumeniasi seperti dijelaskan di butir a dan b maka periu dirancang
pcrkemb;-mgnﬁ ckonomi secara menyelurun, terpadu, serasi, sehingga efek
persaingan bisa dikurangs dan digantikan dengan hubungan komplementer atau

saling menunjang.
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d. Hubungan yang saling berkaitan tersebut menimbulkan suatu pemikiran bahwa
suatu  perencanaan pembangunan regional perln  mempertimbangkan  azas
keuntungan komperatit dan efisiensi, karena itn baik sektor pertanian maupun
industri periu dikembangkan satu sama lain sehingga keduanya dapat tumbuh dan
berkembang sesuai dengan yvang diharapkan.

Meskipun sektor pertanian dibangun secara besar-besaran, karena mendapat
prioritas  dalam  mengalokasikan auggaran penbangunan, namun dalam  proses
perfumbuhan ekonomi secara keseluruhan, peranan relafif sektor ini tetap merosot,
baik dilihat dari seg) produksi maupun kesempalan kerja. Dalam proses i persentase
sumbangan sektor perfaniun terhadap produksi nasional merosot lebih cepat dari
turunnya persentase tenaga kerja yang bekerja di sektor ini dart kesempatan kerja
keseluruhan. Ini berarti bahwa produkiifitas relatif sektor pertanian menjadi lebih
kecil. Disamping ifu, sebagian tenaga kerja yang tadinya atau seharusnya di bidang

pertanian jugs tergeser ke sekior Jain,
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1ML METODE PENELTTIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penentuan daeran penelitian dilakukan secara sengaja (Pusposive), yaitu di
Fabupaten Banyumas. Dasar pertimbangan dacrah penelitian ini karena Fabupaten
Ranyumas bercoral agrans, mempunyval lahan pertaman yang cukup Inas dan
cebacian besw penduduk betuala peiicahasian sebagal petant. Selain ifu Kabupaten
Buanyumay mempuny pertumbuhan ckonemi yang cukup baik terutama dalam
cekior pertanisn dengan cumbanean teringgi terhadap PORD sebesar 27.51 persen

(PDRB

 J A~ 10 - IRY
yanyunias, t2v/0.-07

ol

Penelitian yang dilakukan persifat kepustakaan sehingen penulisannya

berdasarkan data vang berkaitan dalam tial 11 PDRB.

3.2 Meiode Pengmmpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder, yaitu
diperoleh dari dinas terkait dalam hal ini Dinas Pertanian, Kantor Statistik dan
Bappeda Fabupaten Danyumas. Data utama yang diambil berkaitan dengan nilai

sektor pertanian, sektor non pertanian dan PDRB Fabupaten Banyurmas.

3.3 Definisi Operasional
1. Perkembangan pendapatan sekior pertanian adalah peningkatan pendapatan sektor

pertanian dari tahun ke {ahun mulai talun 1988 — 1997,

™~

Sumbangan sektor pertanian ferhada PDRB adalah persenfase sumbangan
. 14 g
produksi sektor pertanian terhadap PDRB di Kabupaten Banyumas dari tahun

1988 - 1997,

4

3. PDRB Harga Kounstan yaitu pendapatan regional bruto dari talun 1988 ~ 1997
yang dihifung menegunakan tahun dasar 1993, Penggunaan harga konstan ini

dianggap lebih realistis dibanding harga berlaku.
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3.4 Metode Analisis Data

Untuk’ menguji hipotesis 1, yaitu untuk mengetahui perkembangan
pendapatan sekior perianian di Kabupaten Banyumas dart tahun 1988 — 1997
digunakan analisis Trend dengan formulasi sebagai berikut: {A.Dajan, 1986:260)

Y= a+bx

¥ = Trend perkembang an
a = Trend dasar
b = Perkembangan

x == Jumlah wnit taliun yang dilitung dari periode dasar

Untuk menguji hipotesis 2, yaitu untuk mengetahui sumbangan sektor
pertanian Kabupaten Banyumas terhadap PDRB dari tahun 1988 - 1997 digunakan

analisis proporsi dengan formulasi sebagai berikut: (Widedo, 1991:111)

Z = —x100%
b L ,
xi = Nila sektorpertanian

esar PORD

B
7 = SumbangamektorpertamantehadapPDRB
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IV, ANALISA DANPENMBAHASAN

4.1 Gambaran Uhoum '
411 Pendapaian Sekior Pertanian Fabupaten Banyumas

Kabupaten Banyumnas merupakan daerah agraris yang sebagian besar
penduduknya bermatapencaharian sebagat petani.

Luas wilayal Fabupaten Banyumas adalah 132,759 Ha, dengan luas tanah
sawah sebesar 33.0%87 Ha dan luas tanah kering sebesar 99,672 Ha ‘Tanah smwah
terbagi menjadi saswah dengan pengatran tekuis, pencaivan seleagali tekais, pengairan
sederhana dan fadab hujan. Terdapat pula sebagian tinah sawah vana sementara tidak
dipet ke, Taeah Keving ierluas bernpa lutan negaa vaitu selias 27.094 Ta (20,41

Dacral pading rumpnt dengan Juas 9 Ha (0,006 persen) merupakan tanch

pers

kermge dengan tuas ferkecd. Unink tebil jelasnya dapat dilibia pada tabel i

Capaugan pekerjaan di Fabupaten Banyumas tidak banyak berbeda dari tahun
ke tabun. Pertanian tetap masih sebagai andalan yartu sebesar 199, 884 orang atay
33,80 persen, kenmdian ditkuti sektor perdagangan sebesar 132.588 orang atau 22.43
persen . sektor jasa sebesar 88770 orang  atau 1501 persen dan industri sebesar

80.852 orang aiau 13,08 persen. Untik lebil jelasnya dapat dililiai pada tabel 2.
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Tabel 1 : Luas Daerah Kabupaten Banyumas Menurut Penggunaan Tanah pada
Tahun 1997

" No. Jenis Penggunaan Tanah "~ Luas (Ha) Persentase (%)

1. Luas Tanah Sawah 33.087 24,920
1. Pengairan Tekuis 10.205 7,680
2. Pengairan Setengah Teknis 4.773 3.600
3. Psngairm Sederhana PU : 6D IL 4,920
4. P'engair:-m Non PU ' 4.708 3,550
5. Tadah Hujan 6.869 5,170
6. Pasang Surt - -
7. Tanah Sawah Lebak, Polder, dil - -
8. Tanah Sawah yang sementara tidak digunakan - -

2. Luas Tanah Rering 99.672 75,080

1. Pekarangan/Tanah  untuk  bangunan  dan

halaman sekitar 19.672 14,820
2. Tegalan Kebun . 24.359 18,340
3. Ladang/Huma 25 0,019
4. Pengeembalaan/Padang Rumpui 9 0.006
5. Rawa-rawa (yang tidak ditanami) - -
6. Tambak - -
7. EKolam/Tebat/Empang 405 0,300
8 Tunah Kermg vang sementara tidak digunakan - -
§. Tanah vyang ditananu  kayu-kayuan/hutan

rakyat 11.982 9,030
10. Hutan Negara 27.094 20,410
11. Perkebunan 11.046 8.320
12. Lam-lain 5.08 3.830

Jumlah PESIRSIRRRR T FYc L TR T

Sumber Data : Kantor Statistik Kabupaten Banyumas 1999
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Tabel 2 - Penduduk Berumur 10 Tahun Keatas vang Bekerja dan Lapangan Pekerjaan
Utama di Foabupaten Banvimas Tahun 1993

ﬂn:ran Peke .;aw

Laki-Laki Perempuan Jumlah Persentase
iame
T Pertamian 132706 67178 199884 3380 .
2. Pertambangan 9001 3374 14375 243
e galian
3. Industri 44829 36023 BOES2 13.68

4. Listrik, Gas dan

Aur 1614 337 1951 0,33

5. Fonshmkst 33593 674 342607 6,79
6. Perdagangun 61758 708390 132588 2243
7. Komuntleas 30847 470 312 ) s,
8. Keuangan 4505 1747 6252 1.06

9. Jasz S4211 34559 88774 1501

10. Latnnya 470 8G7 1277 022
fimlah 373229 217999 Ff’! 228 100 00 ]

bumtn‘z U(Hl I tmm: \.i"nk!zi Lmun afer mu\ um‘h 199‘3

Sektor pertanian di ¥abupaten Bunysmas terdiri dart sub scktor-sub sektor:
tanaman bahan makanan tanaman perkebunan, pelernakan, kehutanan serta perikanan.
a. Nilai Tambah Sektor Pertanian Atas Dasar Harga {(ADH) - Berlaku
Nitai tambah sektor pertanian ADH — Berlakn di Fabupaten Banyumas memingkat
dari tahun 1996 sebesair fp 360,033 150,00 menjadi Rp 425424 576,00 pada tahun
1997,

1 o : NS T
1. Sub sekior tanaman bahan makanan

Sub coktor tanaman babian makanan mencakup padi sawah, padi gogo, jagung, ubl jalar,

kacane tanah, kedelat, kacang hijar, sayur-sayuran dan buah-bushan membert mlat

fambah terbosar dalum seldor pertanian vaitu Rp 246.937.382.00 pada talun 1996.

<
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Nilai tambah sub sektor ini meningkat pada tahun 1997 vyaitu sebesar Rp
293.841.53,00.
2. Sub sektor perkebunan
Sub sekior perkebunan meliputi tanaman randu, panili, cengkeh, kopi, the, pala, pinang,
melati gambir, coklat, karet, janbu mete dan kelapa. Nilai tambah sub sektor ini
mengalami penurunan pada falin 1996 gebesar Rp  31.874.776,00 menjadi Rp
30.475.721 pada tahun 1997.
3. Sub sektor kehutanan
Sub sektor kelntanan mempunyai nilai tambah sebesar Rp 16.742.230,00 pada tahun
1996 dan Rp 18.182.788,00 pada tahun 1997,
4. Sub sekior perikanan
Sub sektor perikanan mempunyai nilai tambah sebesar Rp 12.375.376 pada tahup 1996
dan mengalam peningkaian pada talug 1997 sebesar Rp 15.723.699,60

Nilai tambal yang diberikan oleh masing-masing sub sektor pertanian dapat
dilihat pada tabel 3. .‘

Tabel 3 ; Nilai Tambah Sektor Pertanian ADH - Berlaku
Kabupaten Banyumas Talun 1996 -1977 (ribuan rupiah)

Sub Sektor  Taum 1996 Tahuu 1997
‘Tanaman Bahan Makanan ~ 246.937.382  293.841.538
Perkebunan 31.874.776 30.475.721
Peternakan 51.905.382 67.200.830
Kehutanan 16.742.234 18 182 788
Perikanan 12.575.376 15.723.699

T Jumlah 360035150 425424576

Sumber Data : Kanior Siafisiik Fabupaten Banyumas 1999

Sub sektor tanamvan bahian makanan membert nilai tambah terlinggl pada sektor
pertanian vaitu sebesar Rp 246,937 382 00 pada tahun 1996 dan Rp 293.841.538.00
pada tahun 1997.

b. Nilai Tambah Sektor Pertanmian ADH- Fonstan (1993)
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Nilai tambah sektor pertantan ADH - Konstan 1993 i Kabupaten Banyumas
pengaloimi peningiaian daii telion 1990 scbesar Rp 288.866.975.00 wenjadi Rp
290.365.218,00 pada tahun 1997.

i, Sub sekior tanaman bahan makanan

Nilai tambah sub sehtor tunaman behan makanan mengalami penurunan dart Rp
201.382.937.00 pada rabun 1996 mengadr Rp 195 820 750 pada tabun 1997,

2. Sub sektor perkebunun

Sub sektor perkebunan mengalamy peningkatan nilat tambzh pada tahun 1996 sebesar
Rp 22.128.113.00 menjadi Rp 19.168.012,00 pada tahun 1997

3 Sub sektor potemakan

Nifar twnbah sub sekior pelernakan pada taiu 1996 sebesar Rp 43.067.005.00 dun
pada tahun 1997 meninghkat menjadi Rp 52.073.152,00.

4. Sub sektor kehutanan

Sub  sektor kehutanan mengalamt peningkatan pada tahun 1997 sebesar Rp
13.016.926,00 dars Bp 1285530500 pada tahun 1996,

5. Sub seklor perikanan

Nila: tambah sub seltor perikanan mengalami peningkatan dart Rp 8.774.615,00 pada
tahun 1996 menjadi Rp 10.286.372.00 pada tahin 1997,

Nilat tambah masing -masing sub sektor pertanian dapat dilihat pada tabel 4.
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Nilai Tambah Sektor Pertanian ADH — Fonstan (1993)

Foabnpaien Banyumas Tahuo 1996-1997 (ribuan rupiah)

T Subsektor  Tahun 1996 Tahun 1997
Tanaman Balan Makanan 201,382,937 195.820.756
Perkebunan 22.128.113 19.168.012
Peternakan 43.667 005 52.037.152
Kehutanan 12.855.305 13.016.926
Perikanan 8.774.615 10.286.372

© Rmiah 288.806.975 T 290.365.218 o

Sumber Data @ Kantor Statistik Kabupaten Banvumas 1999

Tabel 4 menunjukkan bahwa sub sektor fanaman bahan makanan mempunyai nilat
tambah terbesar. vaitu Bp 201 382937 00 pada tahun 1996 dan Rp 195.820.756.00
pada tahun 1997.

4.1.2  Produk Domestik Regional Bruto (FDRB) Kabupaien Bayumas

a. Uraian Sektoral PDRE Kabupaten Banyumas

PDRB Kabupaien Banvumas disnsan menurai 9 kelompok lapangsan usaha, yaitu

£

$

o

% o

9.

Pertanian

Pertambangan dan Pengealian

Indusiii Pengolahan

Lagtrik. Gas dan Ay Minum

Fonstriksi

Perdagangan, Hote! dan Restoran
Pengangkutan dan Komunikasi

Fenangan, Persewaan dan Jasa Perusahaan

Jasa-jasa.

1. Sektor Perfanian

Sektor pertanian di Fabupaten Banyumas terdivt dart sub sektor-snb sektor © tanaman

bahan makanan, tanaman perkebunan, peternakan, kehwtanan dan perikanan. Nila
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tambah  sekior pertanian  Fabupaten Banyumas ADH - Berlaku sebesar Rp
360.035 150,00 pada tahun 1996 dan Rp 425.424.576.00 ada talun 1997, Menurat
ADH- Konsian, ntlai tambah seltor pertanian sebesar Rp 288.806.975,00 pada tahun
1996 dan Rp 290,365 218,00 pada tahun 1997,

2. Sektor Pertambangan dan Penggalian

Sektor perfambangan dan pengalian di Kabupaten Banyumnas hanyva melipul pengealian
saja Pengealian ini mencakup penggalian pasir, tanah fiat, kapur batu dan krosok. Nilai
tambzh sektor pertambanean dan penegalian di Kabnpaten Banyumas mepurut ADH -
Berlaka pada tabun 1996 sebesar Rp 17.162.636,00 dan pada talun 1997 sebesar Rp
22127787 00, Nilai tambuh sektor im menurnt ADH - Konstan {1993) tahun 1996
vait Rp 14 G83. 11700 dan pada tahnn 1997 sebesa Rp 1511541006,

3. Sektor Industri

Sekior indusirt dikelompokkan menjadi 3 sub sektor, vattu

a. Sub Sektor Industri Besar Sedang

b, Sub Sektor Industry Kecil

¢. Sub Seklor Industri Ferajinan Rumah Tangga

Nilai tambah sektor industri ADH - Berlaku Kabupaten Banyumas mengalami
petmgkatan pada talun 1996 vaitu Rp 22594570500 meijadi Rp 258.964.119.00
pada talum 1997 Nilai tambah sekfor industri ADH — Konstan FKabupaten Banyumas
pada tahun 1996 sebesar Rp 175.456.930,00 meningkat pada tahun 1997 sebesar Rp
183.845.037,00.

4. Sektor Ligtrik, Gas dan Air Minum

Sektor i meliputi 3 sub sektor, yaitu :

a  Sub Sektor Listrik

b. Sub Sektor Gas

¢.  Sub Sektor Air Minum

Nilai tambah sektor listrik, gas dan air minun memsut ADH — Berlaku Kabupaten

Banyumas sebesar Rp 10.842.979,00 pada talun 1996 dan pada tahun 1997 meningkat
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menjaci Rp 16.183.697,00 ADH — Konstan (1993), sekior ini mengalami peningkatan

dari Rp 8.999.696,00 pada tahua 1996 menjadi Rp 13.068.421,00 pada taliun 1997.

5. Sektor Bmlgun:m ! Fonstrukxi

Ruang lingkup sektor bangunan / konstruksi meliputi kegiatan pembangunan fistk berupa

perombakan atan perbaikan antara lain © gedung, jalan, jembatan,saluran air, terminal /

tempat parkir, tanggul, lapangan olah raga, kolam renang dan pemangunan fisik lainnya

termasuk perumahan penduduk. Nilai tambah sekior bangunan di Kabupaten Banyumas

ADH — Berlaku meningkat dari tahun 1996 sebesar Rp 60.021.903,00 menjadi Rp

66.726.502,00 pada tahun 1997. Menurut ADH — Konstan (1993), pada tahun 1996

sebesar Rp 48.985.476 ,00 menjadi Rp 52.064.998 ,00 pada tahun 1997.

6. Sektor Perdagangan

Perdagangan dibagi dalam beberapa kelompok aktivitas pefdagangan, antara lain :

a Perdagangan barang-barang produksi Kabupaten Banyumas melipuli: barang
produkst hasil pertanian, industri dan penggalian. '

b. Perdagangan barang-barang produksi antar daerah

c. Hotel / losmen

d. Restoran / Rumah Makan

Nilai tambah sektor perdaganan ADH — Berlaku d Kabupaten Banywnas pada tahun

1996 sebesar RP  169.549.042 00 meningkat pada tahun 1997 menjadi Rp

196.918.762,00. Nilai tambah sekior perdagangan meurut ADH — Konstan (1993) pada

talun 1996 sebesar Rp 132.002.361,00 meningkat menjadi Rp 137.941.154,00 pada

tahun 1997,

7. Sektor Angkutan dan Komunikasi

Sub sektor angkutan terdiri dari:

a.  Angkutan Darat : Kereta Api

b. Angkutan Jalan Raya

¢. Jasa pemumjang angkutan {terminal dan parkir)

Sub sektor komunikasi terdiri dari :

a. Kegiatan Perum Pos dan Giro
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b. Kegiatan Perumtel

c. Kegiatan Jusa Konumikasi (Wartel)

Sektor ini memberi nilar tambah Rp 88.595.103,00 pada tahun 1996 dan pada tahun

1997 sebesar Rp 101.379.609.00 (ADH ~ Berlaku). Menurut ADH ~ Konstan (1993),

nilal tambah yang diberikan pada talun 1996 sebesar Rp 76.139.733,00 dan pada tahun

1997 sebesar Rp 2.004 860,00,

8. Sektor Keuangan, persewaan dan jasa perusahaan

Sektor 1 meliputt kegiatan bank, asuransi, pegadaian, koperast simpan pinjam,

persewaan bangunan tempal tinggal dan jasa perusshaan. Nilal tambah sektor ini

menurut ADH - Berlaky pada tahun 1996 sebesar Rp 112.095,463,00 dan pada tahun

1997 sebesar Rp 126,055 588,00, Nilm tambah ADH — Konstan (1993) sebeswr Rp

86.043.616,00 pada tahun 1996, memngkat pada tahun 1997 sebesar Rp 88.194 476,00

9. Sektor Java

Sektor Jasa dikelompokkan dalam 2 sub sektor, yaitu

Lo Sub eektor Pemerintahan dan Hamkan

2. Sub seklor Swasta yang melipuli © jasa perseorungan dan rumah tangga. jasa sosial
dan kemasyarakatan dan jasa hiburan.

Nilai tambah sekior jasa ADH Berlaku i Kabupaien Banyumas sebesar Rp

220.639.122.00 pada {shun 1996 dan pada tshun 1997 meningkat menjadi Rp

241.416.211,00. Nilai tambah menurt ADH - Konstan {1993) pada tahun 1996

sebesar Rp 188.101.054 00 dan pada tahun 1997 sebesar Rp 192.739.830,00.

b. Pertumbuhan PDRB
Pertumbuhan PDRB kabupaten Banyumas mengalami peningkatan dari tahun ke

tahun. Pertumbuhan tersebut dapat dilihat pada tabel 5 berikut.
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Tabel 5 : Pertumbuhan PDRB Kabupaten Banyumas
Atas Dasar Harga Konstan {1993) Tahun 1988 — 1997

ahun Jumlah (Rp)  Selisih ~Persentase (%)
1988 286.742.095 - -
1989 302.411.906 20.222.986 6,69
1990 326.123.74¢6 15.009.811 4,80
1991 334.841.619 23.711.840 7,08
1992 363.642.984 8.717.873 2,39
1993 872.086.241 28.801.365 3,30
1994 909.33R.095 37.251.844 4,09
1995 977.022.785 67.654.690 6,93
199¢ 1.018.612.908 41.590.123 4,08
1997 1.055.339.404 36.726.496 348

Statistik Kabupaten Banyumas 1999

Swinber Data : Kantor S
Dari tabel 5 dapat dilihat bahwa kenatkan terbesar terjadi pada tahun 1991

sebesar 7,08 persen dan terendali pada taliun 1992 vaitu 2,39 persen.

42 Analisis Perkernbanean Pendapatan Sekior Pertanian Kabupaien Banyunmas

Perkembangan  pendapatan  sektor pertanian Fabupaten Banyumas dapal

diketahui dengan menggunakan metode analisis Trend (Dajan A, 1986 : 260} dengan

formalast sebagai bertkut

¥ = Trend perkembang an
a = Trend dasar
b = Perkembang an

x = Junlak unit tahun vang dilitung dari periode dasar
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Dengan metode analisis tersebut | dari data yang ada diperoleh persamaan sebagai
berikut :

¥ =R023 71126+ 1 3,080 Ex

Rl 2 0888 127365
g =_.. = _MFs = 3023777265
i 16
D e 1.320.394.131
b= = = 1309210343
X 30

= 22 TS50,

)
f

b = 13.092.103 43

Jumlah pendapatan sektor peclanian talimm 1988 ~ 1997 adalahi 202.377.726.5
(ditunjukkan dengan koefisien ay dengan pertambahan per tahun sebesar 13.092.103,43
(ditunjukkan dengan koetisien b). Fenaikan trend menunjukkan arah penngkatan positif,
berarti bahwa Habupaten Banyumas inemiliki potensi dalam bidang pertanian.

Dari persamaan tergebut diperoleh hasil cebagaimana tercantum pada tabel 6.
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Tabel 6: Pertumbuhan Sektor Pertanian Kabupaten Banyumas
ADH — Konstan (1993) Tahun 1988 -1997

No. Tahun G
1. 1988 84.584 805,63
2. 1989 110.733.012,5
Si 1990 136.917.219,4
4. k! 163.101.426,2
8. 1992 189.285.633,1
6. 1963 215.469.839 9
;4 1994 214.654.046,8
8 189% 85.838.253.65
9. 1996 294.022.460,5

10. 1997 320.200.667 4

Sumber : Lampiran 5

Proyeksi .

Y* 1998 = 346.390 874 2
Y 1999 = 372.575.081,1
Y’ 2000 = 398.759.288,0

Sunber ; Lamipiran 3

Dari tabel 6 dapat dikefalnn bahwa seldor pertanian selama knrun waktn 10 tahun dart
tahun 1988 — 1997 mempunyai kecenderungan meningkat. Pada tahun 1988 pendapatan
sektor pertanian vebesar 84, 584.8035,63, cedangkan pada tahun 1993 meningkat menjadi

213.469.839.9.
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4.3 Analisis Swmnbangan  Ferdapatan Sektor  Pertantan  Terhadap  PDRB

Fabapaten Bayunzis

Untuk  mengetahni  sumbangan  pendapatan  sektor  pertaman  Kabupaten

Banyunuiy n‘.iupni dilakuken dengan wembandingkan PDRB sektor pertaman terhadap
PDEB total.

X1 ,
Z = —x100%%

1
xt = Nilalsekiorperianian
yt = Berar PDRB

7, SwnbangaisekiorpertamantehadapPDRDB

Dengan metode analasis proporsi tersebut, dari data yang ada diperoleh hasil
sepertt yang fertera pada tabel 7.

Tabe! 7 : Sumbangan Scktor Pertanian Terhadap
PDRAB Kabupaten Banyumas ADH Fonstan (1993}
Tahun 1988 - 1997

No. Tahun Sumbangan Sektor Pertanian
(%0}
R VY9 | T RN
2. 1989 36,7
7 1999 - 374
4. 1991 30
o 1952 31.9
6. 1993 32,6
7. 1994 3073
8. 1995 233
9 1996 284

19 1997

L
4

-
5]

Sumber : Lampiran § :
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Dari tabel 7 dapat dikemukakan bahwa secara propossional Produk Domestik
Regicnal Brute (PRRB) secara keseluruhan mengi Alami kecenderungan menurun dayi
fahun ke talum, Persentase kontribusi sekior pertanian lerhadap Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB) talun 88 sebesar 37,7 persen, sedangkan tahun 1994 hanya
30,3 persen. Kontribusi rata-rafa sekfor perfanian terhadap Produk Domestik Regronal
Bruto{PDRB) Fabupaten Banyumas setiap tahunnya sebesarr 34,77 persen Meskipun
kontribusi sektor pertanian mempunyai kecenderungan menurun, tapi nilai tambsh
brutoiya selalu meningkat dari talun ke tahun. Naik twruonya pertumbubian i
dipengaruli oleh tinggi rendahnya laju pertumbuhan masing-masing sektor itu sendiri.
Kontribusi tertinggi sekior pertanian terhadap Produk Domestik Regional Bruto{(PDRB)

terjadi pada tabun 1992 yaitu sebesar 51,9 persen.

4.3 Pembalumisan

Rerdasar hasil analisis mengenai pertumbuban sektor perfaman tahun 1988 -
1997 maka dapat diketahui bahwa Produk Domesti Regional Bruto (PDRB) sektor
pertanian menunjukkan arah positif. Artinya, selama tahun 1988 1997, PDRE sektor
pertanian terus rengalaind peninekotan Peninghalan peidapatan Produk Doinestik
Regional Bruto (PDRB) sektor pertanian dari tabun ke fabun sangat dimungkinkan
mengingat Kabupaten Banyumas merupakan daerah agrarts dengan luas tanah gawah
gebesar 24,9 persen don 33,8 persen dari fotal penduduknya bermatapencaharian di
bidang pertanian,

Jumlah pendapatan sektor pertanian tahun 1988 - 1997 adalah 202.377.726,5
(ditunjukkan dengan koetisien a) dengan pertambahan per tahun sebesar 13.092.103.43
(ditunjukkan dengan koefisien b). Kenaikan trend menunjukkan arah peningkatan positif,
berarti bahwa Kabupaten Banvumas memiliki potensi dalam bidang pertanian, Hasil
analisis vang menunjukkan adanya peningkatan trend pertumbuhan sektor pertaman
membuktikan bahwa sektor ini tepat diprioritaskan dalam pembangunan ekonomt dan

menjaili Jeading sector di FKabupaten Danyomas.
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RBerdasarkan hazil analizie mengena Kowtrtbusi sektor pertaman terhadap

Frodiuk Domesiik Regional Druto (PDRB) di kabupaten Banvinias nicoanjukKai ara i

~—

negafif Artinyn, konfribuet sekter pertantan terhadap Produk Domestik Regional Bruto
{(PORB)Y Fabupalen Banynmas fabnn 1988~ 1997 wengadami perabahan Qokiuatid]
bahkan cenderunge memun Hal il dapat dilihat pada tabel 7 yang menunjulikan adonya
penunman koufribusi seldor pertman terhadap Produk Domestik Regional Brato

~

DIYD DY 1 Q0 H N7 77
i) } 3 5 } }‘dUU,J(h\“ ./uu,xl“m fainui ill'\l') J

D BeLesAr 57,/ persen mexglmh 303 persen
pada tabun 1994 Kontribuet terbesar terindi pada tahun 1992 yaitn sebesar 51,9

persei. Besarya stiabancani seldon perfanian tethadap PORB antaca lain disebabkan

penggunaan fehneloot Gneei jadi meskipun lahan pertanian sempit, namun dengan

fehnologt tinger awanipn wemiberikan swnbangan besar jerbadap Produk Domesiik

)

Regional Brte { PORBY di Kabupaten Banyumas,  Fonfribusi rata-rata sektor
pertantan terhadap Produk Domestk Reaonal Brofo (PLREB) seiama kumn wakin 10
tahun dari tahun 1568 - 1997 sebesar 34,77 persen.

Meskipun te!ji'-!{ii pemurnman kontribugt gektor pertanian terhadap  Produk
Domestik Regional Drute (PDRE), hal ini bukan berarti bahwa sektor pertaman sudah
tidak diperlukan lagi ama meounjung proses pembangnoan ¢t Kabupaten Banyumas.
Koaiend sumbangai aian iasa sekior peitasian Gidak haiva divke berdasar Konribusinyy
terhadap Produk Demestih Regiona! Bruto (PDRB), akan tetapi fertetak pada ¢
. Fewmampuan dalam menvediakan kebutnhan pangan bagr penduduk vang semakin

meningk:
2 Kemampuannya nutuk mentgkaikan permintaap akan produk ndustrt yang pada

gilirannya akan semakin mendorong keharusan diperluasnya seldor lain

L

¥emampuan dalam menyediakan tambahan devisa mntuk impor barang-barang
maodal bagi pembanginan melalui ckspor hasil pertanian secara terus mienerus;
4. Kemampuan dalam meningkatkan pendapatan desa untuk dimobilisasi pemerintah;

5. Kemmmpuan dalain memperbaiki kesejaliteraan masyarakal desa (Jhinggan LM,

1994:452)
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Pertunibuhan ckonomt Fabupaten Banyumas tahun 1997, yang ditunjukkan oleh
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) atas dasar harga konstan 1993 adalah
sebesar 3.61 %. Tingkat pertumbuhan riil tahun 1997 tersebut ternyata lebih tinggi
dibandingkan dengan laju pertumbuhan penduduk pertengahan tahun pada tahun yang
sama yaitu sebesar 1,12 %, sehingea pada tahun 1997 terdapat kenaikan nyata dari
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) perkapita Kabupaten banyumas sebesar 2,45

Adanya krisis ekonomi vyang berlangsung mulai sekitar bulan Juli 1997
berpengaruh terhadap laju pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
Kabupaten Banyumas tahun 1997. Hal ini dapat kita ambil dari laju pertumbuhan
Produk Domestik Regional Biuto (PDRB) atas dasar harga konstan 1993. Pada tahun
1994 laju pertumbnhan sebesar 4,27 % dan tahun 1997 sebesar 3,61 %. Laju
pertumbuhan tahun 1997 paling rendah selama empat tahun terakhir.

Pertumbuhan riil secara sektoral tahun 1997, bila dilihat dari pertumbuhan

terendah adalah sektor pertanian sebesar 0,54 %.
Sektor pertanian dengan laju pertumbuhan sebesar 0,54 %, walaupun paling rendah
dibanding dengan laju pertumbuhan sektor lainnya di Kabupaten Banyumas, akan tetapi
gektor pertanian memberikan swmbangan fertinggi terhadap ekonomi Kubupaten
Banyumas yaitu sebesar 27,51 %.

Pada talun-tahun sebelumnya pun, meskipun laju pertumbuhannya lebih kecil
dibanding sektor-sektor lain namun sektor pertanian memberikan sumbangan terbesar
terhadap Produk Domestik Regional (PDRB) Kabupaten Banyumas.

Pertumbuhan sektor pertanian selama 10 tahun dari tahun 1988 — 1997, secara
absolut mengalami peningkatan. Laju pertumbuhan rata-rata sektor pertanian selama 10
tahun sebesar 7,62 persen per tahun. Pada tahun 1989, jumiah pendapalan sektor
pertanian sebesar 111.359.922 atau meningkat sebesar 2,97 persen. Pendapatan
tertinggi selama 10 tahun terjadi pada tahun 1993 sebesar 284.092.620 dengan laju
pertumbuhan 51,84 persen. Pada tahun 1997, pendapatan sektor pertanian mengalami

peningkatan sebesar 290.365.218 atan 0,54 persen..
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Pertumbuhan sektor non pertanian selama 10 tahun dari tahun 1988 — 1997
mengalami peningkatan. Laju pertumbuhan ratu-rata sektor non pertanian sebesar 17,8
persen per tahun. Pada sektor listrik, gas dan air minum laju pertumbuhan tabun 1994
sebesar 12,42 persen dan meningkat pada tahun 1997 sebesar 45,21 persen. Demikian
pula pada sektor lain yaitu angkutan/komunikasi. Pada tahun 1994 laju pertumbuhan
sektor ini sebesar 10,47 persen dan meningkat sebesar 10,93 persen pada tahun 1995 .
Laju pertumbuhan sektor komunikasi pada tahun 1997 sebesar 7,70 persen.

Sektor lain yaitu kenangan, persewaan dan jasa juga mengalami peningkatan.
Pada tahun 1994 laju pertumbuhan sektor ini sebesar 3,97 persen dan meningkat
sebesar 5,92 persen pada talun 19935, Laju pertumbuhan sebesar 8,49 persen terjad
pada tahun 1996.

Uraian di atas membuktikan telah terjadinya perubahan struktur di Kabupaten
Banyumas. Sektor pertanian mengalami penurunan dan sebalikuya, sektor non pertenian
mengalami peningkatan. Menurunnya sektor pertanian disebabkan oleh semakin
sempitnya lahan pertanian sebagai akibat pengembangan sektor non pertanian. Hal ini
menjadikan intensifikasi  perfanian semakin terbatas. Meningkatnya sekior non
pertanian antara lain disebabkan semakin banyaknya investasi yang dilakukan, sehingga
tial ini pun akan berpengaruh terhadap peningkatan Produk Domestik Regional Bruto
{PDRB) Kabupaten Bzm;nmms.
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V. SIMPULANDANSARAN

5.1 Simpuian

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa data maka dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut :

1.

Perkembangan pendapatan sektor pertanian Atas Dasar Harga Konstan
tahun 1993 Kabupaten Banyumas antara tahun 1988 - 1997 mengalami
peningkatan sebesar 13.092.103,43 atau 7,62 persen per tahun.

Kontribusi rata-rata sektor pertanian terhadap Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB) Kabupaten Banyumas Atas Dasar Harga Konstan tahun
1993 selama tahun 1988 — 1997 mengalami penurunan sebesar 34,77 persen

per tahun.

5.2 Saran

Berdasar kesimpulan diatas, maka disarankagn untuk :

1.

S
.

Mempertahankan tingkat pertumbuhan sektor pertaman yang sudah cukup
tinggi serta berusaha untuk meningkatkan pendapatan sektor pertanian pada
tahun-tahun vang akan datang misalnya melalui kebijakan pemerintah. Selain
itu juga diupayakan adanya pengembangan pada sekfor lain diluar sektor
pertanian.

Lebih meningkatkan kontribusi sektor pertanian terhadap Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB) dengan jalan lebih meningkatkan produksi sektor

pertanian yang sudah dicapai selama ini.

U‘ )
N>
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HILIK PERPUSTAKAAN

-,
e 4

&
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o Lampiran 1 PRODUK DOMETIK REGIONAL BRUTO (PDRB) KABUPATEN BANYUMAS DIRINCI
< | MENURUT SEKTOR/LAPANGAN USAHA ATAS DASAR HARGA BERLAKU
= TAHUN : 1993 — 1997
m (Ribuan Rupiah)
> SEKTOR /LAPANGAN USAHA 1993") 1994)) 1995") 1996') 1997
-
O] @) 3) “) ) (6)
.9& 1. PERTANIAN 284.092.620  300.954.601 35.555.568  360.035.150 425.424.576
2. PENGGALIAN 10.093.623  11.734.778 15.733.990 17.162.636 22.127.787
3. INDUSTRI 131.457.883  162.403.187  201.737.239  225.945.708 258.964.119
4. LISTRIK, GAS DAN AIR MINUM 5.803.650 7.293.468 8.803.857 10.842.979 16.183.697
5. BANGUNAN 31.643.546  42.510.497 51.915.530 60.021.903 66.726.502
6. PERDAGANGAN 109.395.973  128.044.970  151.682.071  169.549.042 196.918.762
7.  ANGKUTAN/KOMUNIKASI 58.491.075  65.633.939 76.734.740 88.595.103 101.379.609
8. KEUANGAN, PERSEWAAN DAN JASA PERS.  72.019.546  83.391.012 97.115.824  112.095.463 126.055.588
9. JASA-TJASA 169.088.335  185.238.715  202.456.295  220.639.122 241.416.211
PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO (PDRB) ~ 872.086.251  987.105.167 1.141.735.114 1.264.887.106  1.455.196.851
PENDUDUK PERTENGAHAN TAHUN 1.384.275 1.397.886 1.408.312 1.426.367 1.442.391
PDRB PERKAPITA (Rupiah) 629.995 706.141 810.712 886.789 1.008.878

KETERANGAN : *) = Angka diperbaiki
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Lampiran 2

TAHUN : 1993 — 1997
(Ribuan Rupiah)

AR HARGA KONSTAN 1993

PRODUK DOMETIK REGIONAL BRUTO (PDRB) KABUPATEN BANYUMAS DIRINCI
MENURUT SEKTOR/LAPANGAN USAHA ATAS DAS

SEKTOR /LAPANGAN USAHA 1993%) 1994°) 1995") 1996") 1997')
1) (2) 3) ) ) (6)
1. PERTANIAN 284.092.620  275.512.679  296.746.612  288.806.975  290.365.218
2. PENGGALIAN 10.093.623  11.201.903 13.011.010  14.083.117 15.115.410
3. INDUSTRI 131.457.883  145.918.250  166.288.437  175.450.930  183.845.037
4. LISTRIK, GAS DAN AIR MINUM 5.803.650 6.524.541 7.412.125 8.999.646 13.068.421
5. BANGUNAN 31.643.546  39.875.882  44.999.159  48.985.476 52.064.998
6. PERDAGANGAN 109.395.973  115.117.382  125.489.458  132.002361  137.941.154
7. ANGKUTAN/KOMUNIK AS] 58.491.075  64.616.057 71.613.802  76.139.733 ©  82.004.860
8. KEUANGAN, PERSEWAAN DAN JASA PERS. 72.019.546  74.880.207 79.311.225  86.043.616 88.194.476
9. JASA-JASA 169.088.335  175.691.194  182.150.957  188.101.054  192.739.830
PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO (PDRE) 872.086.251  909.338.095  977.022.785 1.018.612.908 1.055.339.404
PENDUDUK PERTENGAHAN TAHUN 1.384.275 1.397.886 1.408.312 1.426.367 1.442.391
PDRB PERKAPIT A (Rupiah) 629.995 650.509 693.754 714.131 731.660

KETERANGAN : *) = Angka diperbaiki
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Lampiran 3 LAJU PERTUBUHAN PDRB KABUPATEN BANYUMAS DIRINCI
MENURUT SEKTOR/LAPANGAN USAHA ATAS DASAR HARGA BERLAKU

TAHUN : 1994 — 1997

(Persen)
SEKTOR /LAPANGAN USAHA 1993) 1994) 1995) 1996y -
1) @) 3 (4) ©)]
1. PERTANIAN 5,90 il 58 7,30 18,16
2. PENGGALIAN 16,26 34,08 9,08 28,93
3. INDUSTRI 23,54 24,22 12,00 14,61
4. LISTRIK, GAS DAN AIR MINUM 25,67 20,71 23,16 49,26
5. BANGUNAN 34,34 22,12 15,61 18,17
6. PERDAGANGAN 17,05 18,46 11,78 16,14
7. ANGKUTAN/KOMUNIKASI 12,21 16,91 15,46 1443
8. KEUANGAN, PERSEWAAN DAN JASA PERS. 15,79 16,46 15,42 1245
9. JASA-JASA 955 9,29 8,98 9,42
PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO (PDRB) 13,19 15,66 10,79 15,05
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Lampiran 4 LAJU PERTUBUHAN PDRB KABUPATEN BANYUMAS DIRINCI

MENURUT SEKTOR/LAPANGAN USAHA ATAS DASAR HARGA KONSTAN 1993
TAHUN : 1994 — 1997

{Persen)
SEKTOR /LAPANGAN USAHA 1994 1995 1996 1997
) ) 3 C)) )
1. PERTANIAN 3,02 4,08 0,72 0,52
2. PENGGALIAN 10,98 16,15 8,24 733
3. INDUSTRI 11,00 13,96 5,51 4,78
4. LISTRIK, GAS DAN AIR MINUM 12,42 13,60 21,42 45,21
5. BANGUNAN 26,02 12,85 8,86 6,29
6. PERDAGANGAN 593 9,01 5,19 4,50
7. ANGKUTAN/KOMUNIKASI 10,47 10,93 6,32 .‘u..\.o.
8. KEUANGAN, PERSEWAAN DAN JASA PERS. 3,97 u.cw.. 8,49 .w..mo
9. JASA-JASA 3,90 3,68 3,27 247

PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO (PDRB) 4,27 7,44 4,26 3,61
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Lampiran S : Pertumbuhan Sektor Pertanian Kabupaten Banyumas ADH - Konstan

1993 Tahun 1988 ~ 1997

Sektor Pertanian

Tahun ( Y) .4 XY % b
1988 108.050.278 -9  -972.452.502 81 &4.584.805,63
1989 111.359.922 7 -779.519.454 49 110.733.012,5
1950 121.981.061 - -609.905.005 25 156.917.219.4
1991 120.083.176 -3 -360.249.528 9 163.101.426,2
1992 136.775.884 -1 -136.778.884 | 189.285.633,1
1993 284.092.620 { 284.092.620 1 215.469.839,9
1994 275.512.67%9 3 826.538.037 9 214.654.046 8
1995 288.806.975 S 1.433.733.060 25 85.838.253,65
1996 288806.975 7 2.021.648.825 19 294.022.460,5
1997 290.365.218 9 2.613.286.962 81 320.206.667.4
1 2.023.777.365 4320394131 330
Sumber : Data Primer Diolah
oY 2.023.777.365
a = 202.377.726,5
n iv
XY 4.320.394.131
b\ =~ - = 13.092.103,43
X 330
a = 202.377.736,5
b = 13.092.103.43
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Y’ 1988 = 202.377.736,5 + 13.092.103,43 (-9)

= §4.548.805.63

Y? 1989 = 202377.736,5 + 13.092.103.43 (-7)
= 110.733.012,3

Y’ 19906 = 202.377.756,5 + 13.092.105.43 (-5)

Y 1961 = 202.377.736,5 + 13.092.103,43 (-3)

Y* 1992 = 202.377.736,5 +:13.092.103,43 (-1)

i

Y1993 = 202.377.736,5 + 13.092.103.43 (1)

= 215.469 8395

Y’ 1994 = 202 377.736.5 + 13.092.103.43 (3)

1

36.5 + 1508210543 (5)

85.838.253,65
Y" 1996 = 202.377.736,5 + 13.092.103,43 (7)

= 294.022,460,5

4=

¥' 1997 = 202.377.736,5 + 13.092.103.43 (9)

= 320.206.667.4
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Proyeksi :

Y’ 1998 =202.377.736,5 + 13.092.103,43(11)
= 346.390.874,2

Y’ 1999 = 202.377.736,5 + 13.092.103.43 (13)
= 372.575.081,1

Y7 2000 = 202.377.736,5 + 13.092.103,43 (15)
= 398.759.288,0
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Sumbangan Sekior Pertantan Terhadap
PDRB Kabupaten Banyumas ADH Konstan
1993 Tahun 1988 -- 1997

Lampiran 6

Sektor Pertanian PDREB Total

Tahun (i) (¥i)

Sumbangan
Sektor Pertanian

(%0)

1988 108050278  286.742.095 37,7
1989 111.395.922 302.411.906 36,7
1999 121.881.001 326.123.746 37,4
1991 120.083,176 334.841.619 iS9
1992 136.778.884 263.642.984 51,9
1093 284 092 620 B72.086.251 32,6
1994 275.512.679 909.338.0695 30,3
1995 286,746,612 977.022.785 29.3
1996 188.800.975 1.018.012.908 284
1997 290.365.218 1.055.339.404 27,5

Kontribust rata-rata 34.77

Sumber . Dala Primer Diolah

108.050,278
Z 1988 = ———-————= x [0 % = 37,7%
286.742.095

395982
Z 1989 , % 100 %% 36, 7%
302.411.906
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63

1990 =

1S5

P =

1994 =

1995

Digital Repository Universitas Jember

121.981.001

326.123.746

120083174

334841010

136778 B84

263.642.984

281.092.620

2T YO
872.080.

31

Pt

275.512.679
909Q.338 095
286.746.612

Q77 4T IEE
SEi L. 46D

288 86, 974
1018612 908

1.055.339.404

w4

100 % = 37 4%

{00 %0 = 35.9%

100% = 51,9%

100% = 32.6%

100% = 30,3%

[00% = 29 3%

100% = 27 5%
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